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ABSTRAK

Akuntansi syariah elektronik mendukung terbangunnya pencatatan infaq yang akurat, cepat, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang benar. Namun demikian, organisasi keagamaan yang mengadopsi akuntansi syariah elektronik tersebut
sangat minim. Studi ini bertujuan mengevaluasi peran Theory of planned behavior (sikap, norma subjektif, dan perceived
behavioural control) membangkitkan niat pengelola organisasi pendidikan keagamaan mengadopsi akuntansi infaq
elektronik. Melalui wawancara terhadap pengelola pendidikan agama Islam non-formal (majelis taklim), studi ini
menganalisis data melalui metode eksploratif. Hasil temuan menunjukkan peran TPB yang sangat baik dalam
menghidupkan niat adopsi akuntansi infaq elektronik. Pada implikasi teoretis, pengetahuan tentang TPB telah berhasil
diperluas dalam kajian adopsi akuntansi infaq elektronik. Pada implikasi manajerial, organisasi pendidikan keagamaan
informal dan filantropi Islami disarankan mewujudkan pelatihan dan buku manual yang berkualitas dan meningkatkan peran
instruktur dan tokoh di lingkungan pengelola infaq.
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1. PENDAHULUAN

Organisasi pendidikan keagaman non-formal memiliki Dalam menguji niat adopsi publik, para peneliti sering
peranan aktif dalam penghimpunan dana infagq publik [1]. menggunakan theory of planned behavior (TPB) yang
Melalui dana tersebut, organisasi tersebut berkontribusi terdiri dari sikap, norma subjektif, dan perceived
dalam peningkatan kualitas pendidikan keagamaan dan behavioural control (PBC) [3]. Namun sayangnya, hingga
kualitas kesejahteraan fakir-miskin [2]. Walaupun aktif kini belum ditemukan sebuah riset yang memanfaatkan
dalam penghimpunan dan penyaluran dana infaq publik, TPB untuk mengestimasi niat pengelola organisasi
umumnya organisasi-organisasi ini tidak memanfaatkan pendidikan agama non-formal mengadopsi akuntansi
akuntansi syariah elektronik sebagai sarana pencatatan syariah elektonik, khususnya dalam bidang pencatatan
keuangan infaq. Akibatnya, sistem pencatatan keuangan keuangan infag. Para pakar [4] menggambarkan
infaq tersebut relatif lambat, sering tidak akurat, dan tidak pandangan  optimis  tentang  kemampuan  TPB
sejalan dengan prosedur akuntansi yang benar. meningkatkan niat adopsi publik terhadap aplikasi-
Permasalahan ini menuntut hadirnya investigasi yang aplikasi elektronik termasuk di dalamnya akuntansi infaq
mengevaluasi minat pengelola organisasi pendidikan elektronik. Untuk itulah, riset ini mengobservasi
agama non-formal mengadopsi akuntansi infaq elektronik. kemampuan TPB meningkatkan minat pengelola
Riset ini sangat penting karena dapat mengubah kultur organsisasi  pendidikan agama Islam  non-formal
pencatatan keuangan infaq di organisasi tersebut menjadi mengadopsi akuntansi infaq elektronik.

lebih baik.
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Berdasarkan gap riset di atas, studi ini bertujuan
mengevaluasi kemampuan TPB membangkitkan niat
pengelola organisasi pendidikan agama non-formal. Riset
ini mengeksplorasi pelaku organisasi pendidikan agama
non-formal di Indonesia karena negara ini berpopulasi
muslim terbesar di dunia yang berpotensi mendukung
peningkatan jumlah dana infaq. Selain itu, negara ini
memiliki PSAK 109 yang secara spesifik menstandarisasi
akuntansi syariah zakat, infaq, shadagah dan dapat
diadaptasi untuk akuntansi syariah berbasis elektronik.

2. KAJIAN PUSTAKA

Para ahli menjelaskan bahwa TPB sangat baik dalam
mengasosiasikan sikap dan norma subtjektif (pengendali
internal) dan persepsi kontrol perilaku (pengendali
eksternal) sehingga memantapkan evaluasi terhadap niat
adopsi konsumen pada suatu produk bisnis [4]. Pada studi
ini, TPB bermanfaat untuk verifikasi minat pengelola
pendidikan Islam non-formal memanfaatkan akuntansi
infaq eletkronik. Bahkan, pemanfaatan TPB tersebut dapat
mengukur level permintaan pengelola filantropi publik,
khususnya kalangan pengelola pendidikan agama Islam
non-formal, terhadap instrumen-instrumen akuntansi
elektronik mutakhir secara baik. Dengan demikian, TPB
merupakan dasar teori yang sangat relevan dalam
mengungkap niat adopsi pengelola infag memanfaatkan
akuntansi syariah elektronik.

2.1 Sikap

Para pakar TPB mengemukakan bahwa sikap
menggambarkan persetujuan dan penolakan konsumen
terhadap suatu materi yang dijumpai [5]. Kajian-kajian
terdahulu menunjukkan relasi yang sangat baik antara
faktor sikap dan niat adopsi konsumen terhadap suatu
objek bisnis [6]. Selain itu, sikap juga terbukti mampu
menentukan minat publik terhadap saluran-saluran
filantropi [1]. Mengingat tangguhnya peran sikap tersebut,
studi ini memformulasikan kemampuan sikap dalam
meningkatkan niat pengelola pendidikan Islam non-formal
mengadopsi akuntansi infaq elektronik.

2.2 Norma Subjektif

Para ahli mengemukakan bahwa norma subjektif
merupakan efek tokoh-tokoh di sekitar, yang terdiri dari
kelompok atau perseorangan, menstimulasi pelanggan
minat terhadap suatu komoditas bisnis [7]. Studi-studi
lampau memperlihatkan bahwa norma subjektif berperan
sangat aktif dalam meningkatkan niat positif perilaku
konsumen berpihak pada suatu produk bisnis [8]. Kajian-
kajian terkini juga mengindikasikan bahwa faktor sikap
memiliki  kapabilitas yang sangat baik dalam
membangkitkan niat publik mengadopsi karya-karya
kreatif [4]. Diskusi ini mengikhtisarkan bahwa faktor
sikap layak menjadi penentu bangkitknya faktor niat
adopsi terhadap akuntansi infaq elektronik di kawWlangan
pengelola pendidikan Islam non-formal.
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2.3 PBC

Ajzen [9] menjelaskan bahwa PBC mencerminkan faktor
penghambat atau pendorong konsumen melakukan suatu
tindakan. Bagi para pakar, PBC sangat penting karena
mampu  memprediksi  niat individu  menentukan
permintaan terhadap suatu komoditas industri [3].
Berdasarkan pandangan tersebut, studi ini mengasumsikan
bahwa PBC memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
meningkatkan niat pengelola pendidikan Islam non-formal
mengadopsi akuntansi infaq elekronik.

Diskusi literatur tersebut menghadirkan alur-alur gambar
sebagai berikut.

Sikap

Niat Adopsi
Akuntansi Infagq
Elektronik

Norma Subjektif

e
o

Gambar 1. Model niat adopsi akuntansi infaq
elektronik

PBC

3. METODE RISET

Riset ini menguji niat adopsi akuntansi infaq elektronik
pada kalangan pengelola pendidikan agama Islam non-
formal melalui perspektif TPB. Secara mendasar, riset ini
mengobservasi apakah sikap, norma subjektif, dan PBC
mampu mengubah niat pengelola infag mengadopsi
akuntansi elektronik menjadi positif. Umumnya, estimasi
seperti ini dilakukan berdasarkan analisis kuantitatif [4].
Namun pada saat ini, kami melakukannya secara
kualitatif.

Riset ini memberikan perhatian besar terhadap hubungan
TPB dan niat adopsi akuntansi infag elektronik. Untuk
menunjang perhatian ini, kami mengadakan wawancara
dengan 15 orang pengelola Majelis Taklim Al-Ikhlas
Cipedes Sukajadi Bandung, yang merupakan representasi
pengelola pendidikan agama Islam non-formal di Kota
Bandung. Wawancara ini dilaksanakan pada bulan Juni
2021 dengan durasi 30 menit per responden.

Riset ini berpandangan bahwa teknik wawancara sangat
baik dalam menggali persepsi publik tentang suatu
hubungan antar faktor yang belum tereksplorasi [10].
Untuk itulah, dalam upaya eksplorasi niat adopsi yang
diamati tersebut, wawancara yang diselenggarakan
terhadap pengelola Majelis Taklim Al-lkhlas didasarkan
kepada daftar pertanyaan terstruktur menurut parameter
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TPB yang digali dari berbagai sumber. Bahasan tersebut
meliputi hubungan sikap dengan niat adopsi, hubungan
norma subjektif dengan niat adopsi, dan hubungan PBC
dengan niat adopsi. Untuk mengidentifikasi kesuksesan
hubungan antar faktor tersebut, kami mencatat opini
setuju atau tidak setuju setiap hubungan item yang
dipertanyakan.

Dalam menganalisis jawaban-jawaban yang terhimpun,
studi ini melakukan interpretasi untuk mendapatkan
pemahaman secara terstruktur. Hasil analisis tersebut
dikuantifikasi berdasarkan kelompok jawaban responden
(setuju dan tidak setuju) sehingga membantu penulis
menentukan persepsi umum tentang hubungan faktor-
faktor yang diamati.

4. PEMBAHASAN

Substansi bahasan paper riset ini adalah niat adopsi
terhadap akuntansi infag elektronik. Agar searah dengan
konteks eksplorasi, studi ini memanfaatkan tiga dimensi
sikap (SKP), yaitu minat dan hubungannya dengan minat
adopsi (SKP1), manfaat dan hubungannya dengan minat
adopsi (SKP2), dan persepsi keuntungan dengan minat
adopsi  (SKP3). Sedangkan norma subjektif (NS)
memanfaatkan tiga dimensi dan PBC tiga dimensi. Alasan
penggunaan dimensi-dimensi tersebut ialah karena
dimensi-dimensi TPB pada wilayah akuntansi infaq
elektronik belum tergali secara dalam dan minim
pengalaman empiris. Oleh sebab itu, eksplorasi terhadap
dimensi TPB pada wilayah akuntansi infaq eletronik
tersebut perlu dilakukan. Rincian faktor dan dimensi
tersebut beserta despkripsi hasil wawancara diuraikan
secara ringkas dalam tabel berikut.

Tabel 1. Eksplorasi niat adopsi
Dimensi Persepsi
Setuju  Tidak
Setuju
20%

Faktor

SKP1 Akuntansi infagq 80%
elektronik sangat baik
sehingga saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Akuntansi infaq
elektronik tersebut
bermanfaat sehingga
saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Penggunaan akuntansi
infaq eletronik tersebut
menguntungkan
sehingga saya berminat
mengadopsi

SKP2 86.7% 13.3%

SKP3 73.3% 26.7%
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NS1

NS2

NS3

PBC1

PBC2

PBC3

penggunaan aplikasi
tersebut

Instruktur pelatihan
Pengabdian kepada
Masyarakat Polban
Mengajarkan kami
tentang manfaat dan tata
cara akuntansi infaq
elektronik sehingga
saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Tokoh agama dan
pengurus masjid
mendukung penggunaan
akuntansi infaq
elektronik sehingga
saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Teman-teman penggiat
majelis taklim
mendukung penggunaan
akuntansi infaq
elektronik sehingga
saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Akuntansi eletronik
merupakan aplikasi
yang tepat bagi
pengelola infaq
sehingga saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Sumber daya, waktu,
dan peluang yang saya
miliki mendukung
penggunaan akuntansi
infaq elektronik
sehingga saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

Saya memiliki
keleluasaan dalam
mengelola infag dengan
menggunakan akuntansi
elektronik sehingga
saya berminat
mengadopsi
penggunaan aplikasi
tersebut

93.3%

93.3%

80%

80%

86.7%

80%

6.7%

6.7%

20%

20%

13.3%

20%
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Tabel 1 menjelaskan bahwa TPB berperan sangat baik
dalam membangkitkan niat adopsi akuntansi infaq
elektronik. Secara spesifik, SKP memainkan peranan yang
sangat apik dalam mempengaruhi minat adopsi terhadap
akuntansi infag elektronik. Temuan ini mengartikan
bahwa persepsi tentang baiknya penggunaan akuntansi
infaq elektronik mendorong publik memanfaatkan aplikasi
tersebut. Selain itu, persepsi publik tentang manfaat akan
menstimulasi adopsi akuntansi infaq elektronik sehingga
pencatatan tentang infaq tersebut semakin mudah dan
akurat. Ditambah lagi, persepsi tentang keuntungan dapat
membangkitkan niat adopsi akuntansi infaq elektronik
karena bagaimanapun juga sistem digital ini menurunkan
biaya operasional dan peralatan manual. Temuan tersebut
menandakan bahwa studi ini sejalan dengan studi-studi
sebelumnya [1], [6]. Dengan demikian, SKP dapat
diandalkan dalam peningkatan niat adopsi perangkat
pengelola keuangan elektronik, termasuk di dalamnya
akuntansi infaq elektronik.

Studi ini juga menemukan bahwa NS turut andil dalam
meningkatkan niat adopsi akuntansi infaq eletronik.
Berdasarkan temuan ini, secara khusus materi-materi yang
berasal daru tokoh instruktur pelatihan sangat kuat
membangkitkan minat terhadap niat adopsi akuntansi
infaq elektronik. Selain itu, saran dan masukan yang beral
dari tokoh agama dan masjid juga dapat menghadirkan
minat adopsi akuntansi infaq elektronik. Di samping itu,
nasihat teman-teman juga mampu membangkitkan minat
adopsi akuntansi elektronik. Temuan ini mendukung riset-
riset terdahulu [4], [8]. Oleh karena itu, kontribusi NS
yang sangat baik dalam meningkatkan niat adopsi sistem
keuangan elektronik akan menghasilkan signifikansi
kemajuan studi TPB.

Studi ini juga menunjukkan peran PBC yang sangat
efektif dalam mempengaruhi niat adopsi akuntansi infaq
elektronik. Tanda efektifnya peran PBC tersebut terlihat
dari kemampuan persepsi tentang ketepatan, sumberdaya,
dan keleluasaan dalam membangkitkan niat adopsi
perangkat-perangkat modern, dalam hal ini adalah
perangkat akuntansi infaq elektronik. Studi ini sejalan
dengan kajian-kajian sebelumnya [3]. Dengan demikian,
PBC merupakan faktor TPB yang sangat penting untuk
dilibatkan dalam prediksi terhadap niat adopsi perangkat-
perangkat digital dan modern.

5. IMPLIKASI

Temuan-temuan di atas menghadirkan implikasi-implikasi
berikut. Di tinjau dari sisi teoretis, studi ini
mengimplikasikan perluasan pandangan tentang TPB
yakni bahwa teori ini tidak hanya bermanfaat dalam
peningkatan niat adopsi perangkat digital dan elektronik
secara umum namun juga penting untuk peningkatan niat
adopsi perangkat digital dan elektronik akuntansi infaq.

1539

Pada segi praktis, studi ini mengimplikasikan tiga poin
penting. Pertama, agar niat adopsi terhadap akuntansi
infag elektronik meningkat, lembaga filantropi Islami
dianjurkan mengenalkan pengelola tentang kebaikan,
manfaat, dan keuntungan penggunaan akuntansi infaq
elektronik baik melalui pelatihan maupun buku manual.
Kedua, kehadiran tokoh vyang diterima pengelola
keuangan infaq seperti instruktur handal dan tokoh agama
dan masyarakat dapat memperbesar niat adopsi akuntansi
infaqg elektronik. Ketiga, dalam pengenalan akuntansi
infag elektronik, pelatihan atau buku manual perlu
mengkampanyekan  kenyamanan dan  keleluasaan
penggunaan perangkat akuntansi infaq eletronik karena
suasana seperti ini dapat mendorong peserta pelatihan
berminat mengadopsi perangkat tersebut.

6. KESIMPULAN

Studi eksploratif ini berkesimpulan bahwa TPB memiliki
hubungan yang kuat dengan niat adopsi akuntansi infaq
elektronik pada kalangan pengelola pendidikan Islam non-
formal. Walaupun menghasilkan implikasi penting, studi
ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, estimasi yang
dikembangkan paper ini hanya berbentuk analisis
kualitatif sehingga item-item yang diuji tidak memiliki
parameter yang terukur secara matematis. Agar lebih kuat
dan jelas, studi selanjutnya disarankan menggunakan
metode kuantitatif. Kedua, responden yang digunakan
studi ini hanya 15 orang sehingga tidak dapat
menjeneralisir pengelola filantropi Islami di berbagai
tempat. Studi selanjutnya disarankan memperbanyak
jumlah responden. Ketiga, dalam pengumpulan data, studi
ini hanya menggunakan teknik wawancara. Agar lebih
dalam dan lengkap, studi selanjutnya disarankan
menggunakan teknik yang lain, salah satunya adalah
penyebaran angket.
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